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METODE PENELITIAN

. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menthghadaya
imajinasi mengenai masalah-masalah pendidikan. Kenmumeningkatnya
daya nalar untuk mencari jawaban permasalahanetalui penelitiart-
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam peasliini adalah untuk
mengetahui efektif tidaknya model pembelajal@arning cycle berbantuan
LKPD pada materi pokok logika matematika dalam megkatkan hasil
belajar peserta didik kelas X SMA NU 1 Hasyim AsyBarub Tegal.

. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelittuk mulai
melakukan penelitian sampai menyelesaikannya adsddédma 30 hari
mulai tanggal 10 Januari sampai 9 Februari 2011.
2. Tempat Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA NU 1 Hasyim A&y’ yang
terletak di JI. Raya Karangjati kecamatan Taralbupaten Tegal.

. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau s#i@u nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varigréntu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolatiformasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulanriya.

Dalam penelitian ini ada dua macam variabel, ya#tabel bebas

(independen) dan variable terikadgpenden).

! S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), Cet

I, him. 1.

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R & D

(Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. Ill, him. 60.
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1. Variabel Bebasl(dependen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variaéeénderi. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya ddat@del pembelajaran
yang terdiri dari model pembelajarbearning cycle berbantuan LKPD dan
model pembelajaran konvensional. Indikator dalamlpedajarariearning
cycle berbantuan LKPD ini adalah:

a. Peserta didik mampu menjelaskan konsep logika natkandengan
kalimat/pemikiran sendiri
b. Peserta didik mampu menerapkan konsep logika méatemdalam
konteks yang baru
2. Variabel Terikat Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarublauayang
menjadi akibat karena adanya variabel bé&b@alam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah hasil belajar maiitha peserta didik
materi pokok logika matematika peserta didik ke&SMA NU 1 Hasyim
Asyari Tarub Tegal. Indikator hasil belajar matéika peserta didik
matematika peserta didik kelas X SMA NU 1 Hasyiny'Ad Tarub Tegal
adalah:

a. Peserta didik dapat menentukan nilai kebenararkdajungsi serta
negasinya

b. Peserta didik dapat menentukan nilai kebenarandggungsi serta
negasinya

c. Peserta didik dapat menentukan nilai kebenaranmatikasi serta
negasinya

d. Peserta didik dapat menentukan nilai kebenararbdarplikasi serta
negasinya

e. Peserta didik dapat menentukan nilai kebenararkdasiers, invers,

dan kontraposisi.

% Sugiyono Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), Cet.11, him.4.
* Sugiyono Satistika, him. 4.
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D. Metode Penelitian

Metodologi penelitian berasal dari kata metode @unmetodos)
yang berarti suatu cara atau jalan, sedand&gos berarti ilmu® Metode
ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahuateyang mempunyai
langkah-langkah sistemafidvietode penelitian merupakan pengetahuan yang
mempelajari tentang cara kerja untuk memecahkaralatasehingga dapat
menemukan kebenaran suatu hal dalam rangka menopapai tertentd.

Metode penelitian yang akan dilakukan merupakarmdeeeksperimen
yang berdesainPosttest-Only Control Design”.® Dalam desain ini terdapat
dua kelompok yang dipilih secara random. Kelompadrtgma diberi
perlakuan yaitu model pembelajarégarning cycle berantuan LKPD dan

kelompok yang lain menggunakan model pembelajapandsional.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakt&risgrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
simpulannyd. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas X SMA NU 1 Hasyim Asy’ari Tarub Tegaarng terdiri
dari 5 kelas dengan jumlah seluruhnya 193 pesétila d

® Suranto,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang:
Ghyyas Putra, 2009), him. 9.

® Husaini Usman, Purnomo Setiadi AkbMtetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2009), him. 41

" SurantoMetodologi, him. 4.
8 SugiyonoMetode Penelitian, him. 112.
® Sugiyono Statistika, him. 61.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg
dimiliki oleh populasit® Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti* Sampel pada penelitian ini adalah kelas eksperimen
yaitu keas X-2, kelas kontrol yaitu kelas X-1 daatas uji coba yaitu
kelas X-3. Hal tersebut mengacu pada pendapat Sahakrikunto,
yatu apabila subjek kurang dari 100, lebih baikndih semuanya,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasapi apabila
subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15% 2086-25% atau
lebih** Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 608iuy77
peserta didik yang terdiri dari 40 peserta didikakeeksperimen, 37
peserta didik kelas kontrol dan 39 kelas uji coba.

c. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling $aru
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampeb benar-
benar dapat berfungsi sebagai sampel atau dapatger@barkan
keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilahséampel harus
representatit> Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak tiga
kelas. Sampel akan diambil dengan tekelikster random sampling
yaitu dengan memilih secara acak satu kelas sekalga eksperimen,
satu kelas sebagai kelas kontrol, dan satu ketassé&bagai kelas uji
coba instrumen.

Pengambilan sampel dikondisikan dengan pertimbahghwa
peserta didik mendapatkan materi berdasarkan Hurikiyang sama,
peserta didik yang menjadi objek penelitian dudakig kelas yang

sama, dan dalam pembagian kelas tidak ada kelagulamy

1% Sugiyono Statistika, him. 62.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet.3, him.131.

12 Suharsimi ArikuntoProsedur, him.134.
13 Suharsimi ArikuntoProsedur, him.133.
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Sebelumnya dilakukan uji normalitas dan homogerigdsadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan cara menghimpun balmeamba
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan jawgd lisan secara
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arahan sprém tyang telah
ditentukan** Metode wawancara dilakukan untuk mengatahui proses
belajar peserta didik kelas X SMA NU 1 Hasyim Asy'd@arub Tegal.
Menurut guru mata pelajaran matematika, dalam prgssmbelajaran
masih menggunakan model pembelajaran konvensiomabna guru
memberikan materi, soal dan peserta didik menganjakal tersebut serta
pemanfaatan sumber belajar (LKPD) yang masih kurang

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trgmsknku, surat kabar,
agenda dan sebagainyaMetode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-i@amanilai awal
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontretaDyang dijadikan
sebagai data awal adalah hasil belajar mid matajggah matematika
semester ganijil peserta didik kelas X. Data yapgrdileh dianalisis untuk
menentukan normalitas, homogenitas, dan kesama@rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun proses pengumpulan data dalam penelitiamémempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

4 Anas sudjionoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008),
him. 82.

15 Suharsimi ArikuntoProsedur, him. 231.
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3.

a. Persiapan
Dalam persiapan ini, penulis mengadakan observwasl ke
tempat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meradlkan data
berupa nama-nama peserta didik kelas X dan nildisemester pada
semester ganijil, yang nantinya akan dijadikan dastark analisis awal
keadaan peserta didik.
b. Pelaksanaan
Setelah mendapatkan persetujuan atau izin peme(ligk dari
fakultas maupun sekolah), maka peneliti mulai mgtak
pembelajaran dengan model pembelajataarning cycle berbantuan
LKPD. Setelah pengumpulan data melalui prosetuasa(osttest)
selesai, untuk mendapatkan data-data pelengkapideggdaan umum
sekolah dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengaelipan,
maka peneliti menggunakan metode dokumentasi.
Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati proses perjdrala
dengan memanfaatkan model pembelaja@mning cycle berbantuan
LKPD di kelas eksperimen. Pengambilan data dipbrotelalui lembar
observasi.
Metode Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakamuk unt
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasangarderara dan
aturan-aturan yang sudah ditentuk&ies adalah seperangkat rangsangan
yang diberikan kepada seseorang dengan maksud nnetoélapat jawaban
yang dapat dijadikan dasar penetapan skor. Tes vamgrikan pada
peserta didik dalam penelitian ini berbentuk urasehingga dapat
diketahui sejauh mana tingkat pemahaman peseriia tichadap materi
logika matematika. Tes berbentuk wuraian ini dimdksm untuk

menghindari terjadinygambling. Melalui tes ini akan tampak seberapa

him. 52.

' Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluai Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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jauh pemahaman peserta didik terhadap materi lagédematika. Tes ini
diberikan pada akhir pembelajaran.

Hasil tes inilah yang kemudian akan digunakan smbaguan
untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian. Najsebelum soal tes
tersebut diberikan pada kelas eksperimen dan k&lasol, tes tersebut
diujicobakan pada kelas uji coba untuk mengetahlidivas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya beda soal.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statigéikg akan
digunakan dalam mengolah data, yang paling perdohgah untuk
menentukan penggunaan statistik parametrik atau pemametric.
Untuk menguji normalitas data sampel yang diperofaitu nilai
ulangan matematika dari materi sebelumnya dapaindigan ujiChi-
Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:

Ho_ data berdistribusi normal

H, — data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén

2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.

5) Menghitung nilaiz dari setiap batas kelas dengan rumus:

di mana S adalah simpangan baku daadalah rata-rata sampel.
6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva norreabah

menggunakan tabel.
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7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva

2 _x (Oi ~ Ei)z
dengan:

2
X = Chi—kuadrat

O; = frekuensi pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapkan

8) Membandingkan harga Chi—-kuadrat dengan tabel Cha#at
dengan taraf signifikan 5%.

9) Menarik kesimpulan, jikal e <% ebel maka data berdistribusi
normal?’

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunagiwa

sampel penelitian berawal dari kondisi yang saraa hbmogen, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik t yang adkgnnakan dalam
pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan d@ngnenyelidiki
apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama tial@k.
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adadebagai
berikut.
Hipotesis yang digunakan :
Ho: 012 = (522
H,: 012 Z 022

dengan rumus:

x? =(In10)B - > (n, -1)log s

dengan

B=(ogs®’)2(n -1) dan s*=

" SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito,2002), Edisi ke-6, him.273.
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Keterangan:

2

Xx° = chi kuadrat

s’= varians sample ke-i

n

k

banyaknya peserta sample ke-i

banyaknya kelompok sampel
Dengan taraf nyata « = 5%, tolak hipotesis
H, jika x° = xfi_g ey dimana x7;_ -y, didapat dari  daftar
distribusi chi-kuadrat dengan peluarig «) dan dk =  — 1).*®
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakaokun
menguji apakah ada kesamaan rata-rata antara éedgerimen dan
kelas kontrol.
Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adablgsi
berikut.

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

Ho:th = 1y (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas

sampel)

Hitth# I (ada perbedan rata-rata awal kedua kelas sampel)
2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t giteak.
3) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

Kriteria pengujiannya adalah terima o apabila

“Ptabel = Thinme = Pwbel i mana Pevel diperoleh dari daftar

1
distribusi Student dengan pelue,(, L= 2% dan dk =t~ 2

4) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

18 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 191-194.
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Keterangan:

X1 = rata-rata data kelas eksperimen

X2 = rata-rata data kelas kontrol

n; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol

S, = simpangan baku gabungan

<t <t

hiwng = “tabel - maka kedua

5) Menarik kesimpulan yaitu jika_t‘abe'
kelas mempunyai rata-rata sama.
2. Analisis Instrumen Tes
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk ge&ahui
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkegukaran soal. Uji coba
dilakukan pada peserta didik yang pernah mendapatkateri tersebut
(peserta didik yang masih termasuk dalam popukgsi ibukan peserta
didik yang menjadi sampel). Tujuannya untuk merfygtapakah item-
item tersebut telah memenuhi syarat tes yang baiktalak.
a. Validitas
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengykng
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan dari
tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apg g&harusnya
diukur lewat butir item terseb@l. Jadi suatu instrumen (soal)
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampogulkur apa yang
hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk menggitatiditas tes
item adalah korelasi product moméht.

_ NSXY — (S X)(TY)
[z -Eod){ver -En?

Py

19 SudjanaMetoda, him. 239.
% Anas sudijonoPengantar, him.182.

“Anas sudijonoPengantar, him.181.
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Loy = koefisien korelasi tiap item

= banyaknya subyek uji coba
= jumlah skor item

= jumlah skor total

N
> X
DY
2.

= jumlah kuadrat skor item
.Y

= jumlah kuadrat skor total
D> XY

= jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilaly selanjutnya dibandingkan dengan

hasilr pada tabel product moment dengan taraf signift&n Butir

soal dikatakan valid jikahtre ~ e
b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teglatsdapat
memberikan hasil tes yang tetap, artinya apalslaetesebut dikenakan
pada sejumlah subjek yang sama pada waktu laina inagilnya akan
tetap sama atau relatif sama. Analisis reliabiliegspada penelitian ini

diukur dengan menggunakan rumus Alpha sebagaitliéfik

K[| 2o

r11 = |
k-1 o |
Keterangan:
M1 = Reliabilitas instrumen
2.9
i = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o’

= Varians total

k = Banyak item soal

Rumus varians item soal yaitu:

22 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar, him.1009.
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. _ QXY
D
C

aizz‘

Keterangan:

N = Banyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

. Q)

2 _

N
Dengan:
DY _ .
=Jumlah skor item
Dy? .
= Jumlah kuadrat skor item
N = Banyaknya responden

Nilai r;; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga

product moment pada tabel dengan taraf signifikan Bkar, >r,.

maka item tes yang diujicobakan reliabel.

c. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mud&du
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang peserta didik
untuk mempertinggi usaha memecahkannya, sebalilsog yang
terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik mepjaitis asa dan
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi kardnduar
jangkauannya. Untuk mengetahui tingkat kesukaraal sdapat
digunakan rumu§&®
B

P=—
JS

% Anas SudijonoPengantar, him. 372.
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Di mana,
P =indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal debgaar

JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut

Witherington dalam bukunya yang berjudrgychological Education
adalah sebagai berikit:

Besarnya TK Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemammggi tengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Teknik ydiggnakan
untuk menghitung daya pembeda untuk tes berbentailaru adalah
dengan menghitung perbedaan dua buah rata-ratan)ry@du antara
mean kelompok atas dan mean kelompok bawah urdpktiip item
soal. Rumus yang digunakan adalah sebagai bérikut.

D=P,-F,

dengan
P, = ZA dan P, :i
(n. 05,,) (n, 5,,)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda
ZA = Jumlah peserta tes yang menjawab benar padmpek
atas

4 Anas sudijonoPengantar, him. 373.

% Anas sudijonoPengantar, him. 389.
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ZB = Jumlah peserta tes yang menjawab benar padanpelo

bawah

S, = Skor maksimum tiap soal

Ny = Jumlah peserta tes kelompok atas
Ng = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Cara menafsirkan daya beda menurut ad®lah:

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Poor (jelek)
021- 040 Satisfactory (cukup)
041- 070 Good (baik)
0,71- 100 Exellent (baik sekali)
Bertanda negative Butir soal dibuang

3. Analisis Data Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbetkka
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir inaraldiperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesislipan, yaitu
hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis menggunakan rumds

test dengan ketentuan sebagai berikut:

2 _ 2
a. Jika varians kedua kelas sarf® =92) rumus yang digunakan
adalah:

HO : 1, < w,

Ha: 1 > i,

dengan:

M, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas ahg/ diajar

dengan menggunakan model pembelajéeaming cycle

% Anas sudijonoPengantar, him. 389.

36



U, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelasaXg/diajar tanpa

menggunakan model pembelajalearning cycle

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakaus sebagai
berikut.

t - Xl B XZ

1 1

S| —+—

r]1 n2
dengan:
§? = (nl B 1)512 + (nz B 1)53

n,+n,—-2

Keterangan:
X1 skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
ny : banyaknya subyek kelompok kontrol

S varians kelompok eksperimen

2
2 : varians kelompok kontrol

S” :varians gabungan

Kriteria pengujian: kW ditolak jika Fhiung = fraver  dengan
dk=n+n,-2 yan peluang®~9) dan H diterima untuk harga
lainnya?’
2 2
b. Jika varians kedua kelas berbd@a * 7> ), rumus yang digunakan:

. X — X
f=__N"%

2" Anas SudijonoPengantar, him. 239.
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Keterangan:

X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

ny : banyaknya subyek kelompok kontrol
31 varians kelompok eksperimen

S2 : varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian:
wit

L\Nztz dan

Ho diterima jika:t' <
Wl + W2

Wltl + W2t2

Ho ditolak jikat >
W, + W,

dengan W, ==, W, :Sni, t, =tl-a)(n, -1,

t, =t@-a)n, -1).

dan
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